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INTISARI 

Prarancangan pabrik amonium klorida dengan proses amonium sulfat-sodium klorida 

kapasitas 91.000 ton/tahun ditujukan untuk memenuhi kebutuhan amonium klorida dalam 

negeri karena semakin meningkatnya kebutuhan akan amonium klorida. Diperkirakan total 

kebutuhan amonium klorida mencapai 3.556.170,53 ton/tahun dalam skala nasional. Pabrik ini 

direncanakan didirikan di JIIPE, Gresik Jawa Timur dengan bahan baku amonium sulfat dan 

sodium klorida yang diambil dari PT. Petrokimia Gresik dan PT. Unichem Candi Indonesia. 

Tahap pembuatan ammonium klorida meliputi tahap penyiapan bahan baku, tahap 

reaksi, tahap pemurnian dan tahap penyimpanan. Pembuatan amonium klorida dilakukan 

dengan mereaksikan amonium sulfat dengan natrium klorida dalam reaktor pada kondisi 

operasi tekanan 1 atm dan suhu 100oC, produk yang keluar dari reaktor diumpankan ke rotary 

filter untuk memisahkan antara endapan natrium sulfat yang terbentuk dan selanjutnya 

dikeringkan dalam rotary dryer sebagai produk samping. Larutan amonium klorida 

dikristalkan dalam kristalizer yang sebelumnya telah dilewatkan pada evaporator agar 

mencapai kondisi jenuh. Dari kristalizer produk diumpankan pada centrifuge untuk 

memisahkan antara kristal amonium klorida dengan mother liquornya selanjutnya dikeringkan 

dalam rotary dryer sebagai produk utama. 

Peralatan proses yang digunakan pada pembuatan amonium klorida diantaranya tangki 

pencampuran, screw conveyor, belt conveyor, bucket elevator, hopper, heat exchanger, reaktor, 

pompa, rotary filter, evaporator, kristalizer dan centrifuge, rotary dryer. 

Utilitas berfungsi untuk menunjang proses produksi yang terdiri dari unit penyediaan 

air, steam, tenaga listrik, pengadaan udara, penyediaan bahan bakar, dan unit pengolahan 

limbah. Laboratorium didirikan agar mutu bahan baku dan kualitas produk tetap terkendali. 

Dalam pabrik amonium klorida ini terdapat laboratorium yang meliputi laboratorium 

pengamatan, analitik, penelitian pengembangan dan perlindungan lingkungan. 

Bentuk perusahaan pada prarancangan pabrik amonium klorida adalah PT (Perseroan 

Terbatas) yang menggunakan struktur organisasi line and staff. Sistem kerja karyawan 

berdasarkan pembagian jam kerja yang terdiri dari karyawan shift dan non shift. 

Hasil analisa ekonomi terhadap perancangan pabrik amonium klorida diperoleh bahwa 

total investasi (TCI) sebesar US$ 55.306.396,30 dan total biaya produksi US$ 95.435.038,31. 

Dari hasil analisa kelayakan diperoleh hasil ROI sebelum pajak 33,36% dan sesudah pajak 

28,36%. POT sebelum pajak 2,36 tahun dan sesudah pajak 2,68 tahun, BEP 46,32% dan SDP 

27,02%. 

Kata kunci: amonium klorida, amonium sulfat, sodium klorida, natrium sulfat 


